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Abstract: The use of homestead land has a vital role in increasing local food production and
is an important strategy in maximizing the use of this land, such as good planning
and crop diversification. Apart from that, the role of the Women Farmers Group
(KWT) in providing education and training to local communities to manage their
homesteads effectively is the focus of the research. The main objective of this
research is to understand effective strategies for maximizing homestead
productivity, with a focus on careful planning and crop diversification. In
addition, this research considers the application of social capital as a key factor in
increasing access to information, technology and other resources. The research
method used is a qualitative type with library research measuring instruments. The
research results highlight the need for empowerment through KWT and the use of
social capital to support sustainable agriculture and improve community welfare
through better agricultural efficiency.
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1. PENDAHULUAN

Pertanian mempunyai peran dalam mendukung keberlangsungan hidup manusia, terutama
pada penyediaan kebutuhan pangan sehari-hari. Dalam bidang pertanian memerlukan sebuah
inovasi agraris. Inovasi agraris merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan di sektor pertanian. Inovasi agraris dapat menjadi
alat yang sangat efektif untuk menggerakkan perkembangan ekonomi dan sosial di
lingkungan (Nauroh, 2022). Selain itu, aspek penting pada pertanian adalah pemanfaatan
lahan, lahan perkarangan muncul sebagai sumber potensi produksi pangan rumah tangga
(Purwanto, 2020). Lahan pekarangan merupakan sebidang tanah disekitar rumah atau
bangunan tempat tinggal yang dimiliki oleh suatu rumah tangga. Lahan pekarangan ini bisa
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan pertanian skala kecil, diantaranya untuk menanam
sayur-sayuran, buah-buahan, bunga, dan lain sebagainya (Abdullah & Pratiwi, 2021).

Pemanfaatan lahan pekarangan dalam praktik pertanian yang lazim dilakukan di
perkotaan maupun pedesaan. Lahan pekarangan dapat menghasilkan bahan pangan guna
konsumsi keluarga, untuk mempercantik lingkungan sekitar, atau bahkan untuk tujuan
komersial dalam skala kecil (Ratnawati, 2018). Jika diupayakan dengan baik, lahan
pekarangan dapat menjadi sumber daya berharga dalam menunjang ketahanan pangan dan
kesejahteraan keluarga (Kurniasari & Dianto, 2021).

Namun dalam mengoptimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan memerlukan strategi dan
pengetahuan yang tepat, termasuk pemeliharaan yang berkelanjutan dan peningkatan
produktivitas (Qisthina et al., 2022). Selain itu, upaya pemberdayaan masyarakat, terutama
perempuan tani. Perempuan tani memiliki sebuah wadah yang memberikan kesempatan bagi
perempuan untuk ikut berpartisipasi dalam memajukan sektor pertanian disebut dengan
Kelompok Wanita Tani (KWT). KWT terbentuk karena adanya adanya jenis usaha tani yang
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di geluti secara bersama, lokasi tempat tinggal yang berdekatan, dan adanya persamaan
persepsi dan motivasi yang kuat untuk meningkatkan ekonomi (Permana et al., 2020).

KWT mempunyai peran penting dalam mendukung pemanfaatan lahan pekarangan secara
efektif (Ekawati et al., 2021). Pemberdayaan kelompok perempuan tani melalui pendekatan
pengembangan kapasitas dan perluasan pengetahuan tentang pertanian di lahan pekarangan
dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri tani dalam mengelola lahan tersebut
(Subartianah et al., 2022). Hal ini di dukung oleh penelitian menurut (Marlin et al., 2020)
berpendapat bahwa peran serta seluruh masyarakat harus didorong agar keberhasilan
pemberdayaan dapat dirasakan seluruh masyarakat. Kegiatan pemberdayaan masyarakat
sangat perlu dilakukan secara kontinu untuk meningkatkan kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat. Dan di dukung hasil penelitian menurut (Sosora et al., 2019)
berpendapat bahwa upaya Pemanfaatan lahan pekarangan budidaya sayuran sangat
berdampak baik bagi kelompok wanita tani serta mampu memberi kontribusi untuk
peningkatan ketersediaan sayuran yang sehat dan bergizi untuk lingkup keluarga. Dengan
kondisi demikian, pemberdayaan kelompok wanita petani dapat mempengaruhi peningkatan
produktivitas lahan pekarangan secara keseluruhan.

Selanjutnya, modal sosial juga merupakan elemen kunci dalam pemberdayaan kelompok
wanita tani untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan. Keterlibatan aktif dalam
jaringan sosial, kolaborasi, dan pertukaran pengetahuan antar anggota kelompok wanita tani
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan lahan pekarangan. (Suhartianah et
al., 2022). Hal ini di dukung oleh penelitian menurut (Fathy, 2019) berpendapat bahwa modal
sosial merupakan kerangka berpikir yang bermanfaat dalam keberhasilan pembangunan dan
perumusan suatu kebijakan. Kemudian, di dukung hasil penelitain menurut (Shaleh, 2016)
berpendapat bahwa peran modal sosial dalam pemberdayaan sebagai penguat ikatan kolektif
masyarakat agar dapat berperan secara kolektif, meminimalisir perbedaan kepentingan dan
keinginan dalam kelompok maupun antar kelompok, memudahkan akses informasi dan
koordinasi, serta perluasan jaringan yang mampu membuka partisipasi yang lebih luas dari
banyak pihak sebab peran modal sosial sebagai jembatan (bridging), perekat (bounding), dan
jaringan (linking) bagi masyarakat. Dengan adanya modal sosial yang kuat, kelompok
perempuan petani dapat mencapai tujuan bersama dalam pengelolaan lahan pekarangan
dengan lebih baik.

Berdasarkan fenomena masalah di atas, maka peneliti akan menguraikan berbagai strategi
yang dapat digunakan untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan pekarangan, dengan fokus
pada aspek-aspek berkelanjutan dan efisiensi dalam pengelolaan lahan. Mendalami peran
pemberdayaan kelompok wanita tani dalam pemanfaatan lahan pekarangan, dengan fokus
pada peningkatan keterampilan, pengetahuan, kepercayaan diri, dan partisipasi aktif dalam
mengelola lahan pekarangan. Mengidentifikasi, menganalisis, dan memahami pengaruh
modal sosial dalam pengelolaan lahan pekarangan, termasuk keterlibatan dalam jaringan
sosial, kolaborasi, dan pertukaran pengetahuan antar anggota kelompok wanita tani. Serta
mengevaluasi dampak dari pemberdayaan kelompok wanita tani dan pemanfaatan modal
sosial terhadap produktivitas lahan pekarangan.

2. METODE PENELITIAN

Peneitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif untuk memahami
fenomena atau kejadian dari perspektif yang lebih mendalam dan kompleks. Pendekatan ini
mengutamakan interpretasi makna dari suatu konteks sosial, budaya, dan psikologis. Metode
ini tidak bertujuan untuk menghasilkan generalisasi statistik, tetapi untuk mengungkapkan
kompleksitas dan keragaman pengalaman manusia serta faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku atau tindakan (Sugiyono, 2016). Metode kualitatif akan membantu dalam mendalami
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perspektif dan pengalaman dari anggota kelompok wanita tani, serta memahami budaya dan
sosial di mana pemanfaatan lahan pekarangan terjadi (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Hal ini akan
memberikan pemahaman yang kaya dan mendalam tentang bagaimana modal sosial dan
pemberdayaan mempengaruhi pemanfaatan lahan pekarangan kelompok wanita tani.

Kemudian alat ukur yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah library research
atau penelitian kepustakaan guna mengexercise topik/objek, hal ini dilakukan untuk
memperoleh dan memahami konsep-konsep dan teori-teori serta ketentuan (Purba et al.,
2021). Penelitian kepustakaan, bertujuan untuk mencari data yang diperoleh dari literatur-
literatur dan referensi yang berhubungan dengan artikel diatas (Sugiyono, 2016). Dari
penelitian ini diharapkan dapat memperoleh kerangka teori yang relevan dengan pokok
bahasan dalam penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari telaah pustaka yang dilakukan terhadap berbagai sumber seperti buku dan
artikel yang relevan tentang upaya pemanfaatan lahan pekarangan dan social capital melalui
pemberdayaan kelompok wanita tani dapat diuraikan sebagai berikut :

3.1 Strategi Memaksimalkan Pemanfaatan Lahan Pekarangan

Memaksimalkan pemanfaatan lahan pekarangan merupakan suatu bentuk tujuan yang
baik guna mengoptimalkan ruang yang tersedia dan mendukung berbagai kegiatan seperti
pertanian kecil, kebun, dan area rekreasi. Dalam memaksimalkan pemanfaaatan lahan
pertanian terdapat startegi penentu, yaitu :

Memaksimalkan pemanfaatan lahan pekarangan adalah tujuan yang sangat penting bagi
masyarakat yang ingin mengoptimalkan penggunaan ruang atau lahan yang dimiliki. Lahan
pekarangan bisa menjadi area yang multifungsi, mendukung pertanian kecil, kebun, serta
memberikan ruang untuk peternakan (Manik et al., 2018). Namun, untuk mencapai tujuan ini,
diperlukan strategi yang baik dan terencana dengan matang. Langkah pertama dalam
memaksimalkan pemanfaatan lahan pekarangan adalah merencanakan dengan teliti.
Perencanaan yang teliti mencakup analisis mendalam terhadap lahan yang dimiliki,
mempertimbangkan faktor-faktor seperti paparan sinar matahari, tekstur tanah, drainase, dan
topografi (Khomah & Fajarningsih, 2016). Melalui analisis ini, dapat ditentukan letak dan
penempatan yang paling efektif untuk tanaman.

Selanjutnya, perlu diidentifikasi kebutuhan keluarga yang akan diakomodasi oleh lahan
pekarangan. Apakah itu untuk memenuhi kebutuhan pangan, tanaman hias, atau bahkan area
perternakan, semuanya harus mampu dipertimbangkan dalam perencanaan (Yusuf et al.,
2018). Kemudian, dapat menggunakan konsep zonasi lahan adalah strategi yang efektif.
Pemisahan lahan menjadi zona-zona khusus, seperti zona pertanian, zona peternakan, dan
zona kompos, guna memastikan penggunaan ruang yang efisien dan terorganisir (Astrini,
2021). Dalam zona pertanian, pemilihan tanaman yang sesuai dengan kondisi tanah dan iklim
sangat penting. Memilih tanaman yang cocok dengan kualitas tanah dan iklim setempat akan
membantu memaksimalkan hasil pertanian (Evendi & Suryadharma, 2020). Selain itu,
mempertimbangkan tanaman campuran yang saling menguntungkan juga dapat meningkatkan
produktivitas lahan.

3.2 Peran Pemberdayaan KWT dalam Pemanfaatan Lahan Pekarangan

KWT memegang peranan krusial dalam membantu masyarakat memanfaatkan lahan
pekarangan secara efektif dan produktif. Melalui berbagai inisiatif dan kegiatan, KWT
membantu anggotanya mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan (Astrini, 2021). Salah
satu peran utama KWT adalah memberikan pendampingan dan pelatihan kepada anggotanya.
KWT mengadakan sesi pelatihan tentang teknik pertanian modern, pemilihan bibit, cara
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perawatan tanaman, dan praktik pengelolaan lahan yang baik. Hal ini membantu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota dalam mengelola lahan pekarangan
dengan lebih efisien (Suhastyo, 2019).

Tak hanya itu, KWT juga menjadi tempat berbagi informasi dan pengalaman di antara
anggotanya. KWT juga menciptakan wadah di mana para anggota dapat berdiskusi, saling
bertukar ide, dan membagikan pengetahuan tentang pertanian dan pemanfaatan lahan
pekarangan (Husodo et al., 2021). Informasi yang dibagikan mencakup praktik pertanian yang
sesuai dengan kondisi setempat dan dapat membantu anggota dalam menerapkan inovasi.
KWT mendorong praktik pertanian organik di antara anggotanya. Mereka memberikan
informasi dan bimbingan tentang penggunaan pupuk organik, pengelolaan sampah organik,
dan metode pertanian yang ramah lingkungan. Inisiatif ini bertujuan untuk mendorong
penggunaan bahan-bahan alami dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan
(Suhastyo, 2019).

Selain itu, KWT juga berperan dalam mengajak anggotanya untuk melakukan
diversifikasi tanaman di lahan pekarangan. KWT memberikan pengetahuan tentang berbagai
jenis tanaman yang dapat ditanam, seperti sayuran, buah-buahan, dan tanaman obat (Yusuf et
al., 2018). Diversifikasi ini tidak hanya memperkaya hasil panen, tetapi juga meningkatkan
ketersediaan pangan dan nutrisi bagi anggota dan keluarganya. Melalui kolaborasi dan
jaringan yang dibangun, KWT membuka peluang bagi anggotanya untuk bekerja sama
dengan pihak lain, seperti lembaga pertanian dan pemerintah setempat (Suhartianah et al.,
2022). Hal ini membantu anggota KWT mendapatkan akses lebih besar terhadap sumber
daya, informasi, dan bantuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan mereka.

Dalam hal pengembangan kewirausahaan, KWT memberikan bimbingan dan dukungan
kepada anggotanya (Kurniasari et al., 2022). Selain itu KWT juga membantu anggota dalam
mengembangkan potensi ekonomi dari hasil pertanian mereka, misalnya dengan memandu
produksi untuk dijual, pengolahan makanan, atau pengembangan produk pertanian
(Kurniyawati et al., 2021). Secara keseluruhan, KWT memegang peran penting dalam
mendorong anggotanya untuk memanfaatkan lahan pekarangan secara lebih baik. Melalui
edukasi, bimbingan, dan kolaborasi, KWT membantu meningkatkan produktivitas lahan
pekarangan dan meningkatkan kualitas hidup anggotanya.

3.3 Mengidentifikasi Manfaat Modal Sosial dalam Pengelolaan Lahan Pekarangan

Kelompok Wanita Tani tentunya memiliki komunikasi yang saling terhubung dan
memiliki jaringan sosial yang kuat, terbentuklah apa yang disebut dengan modal sosial
(Sulaiman et al., 2019). Modal sosial ini membawa berbagai manfaat bagi pengelolaan lahan
pekarangan. Ketika anggota saling berbagi informasi, pengalaman, dan sumber daya,
produktivitas lahan pekaranganpun meningkat secara substansial (Shaleh, 2016).

Pertama, modal sosial membuka akses luas terhadap pengetahuan dan informasi. KWT
dapat dengan mudah berdiskusi tentang teknik pertanian terbaru, jenis tanaman yang paling
cocok untuk ditanam, atau cara mengatasi masalah tanaman. Informasi yang bersirkulasi
dalam jaringan ini membantu mereka mengambil keputusan yang lebih baik terkait
pengelolaan lahan (Suprayogi et al., 2021). Tidak hanya itu, dalam komunitas yang saling
mendukung, anggota dapat membantu satu sama lain dalam mengatasi tantangan dan risiko.
Misalnya, jika ada risiko hama atau cuaca buruk yang dapat merusak hasil pertanian, antar
anggota dapat saling memberikan solusi dan dukungan, sehingga risiko tersebut dapat
diminimalisir (Sosora et al., 2019).

Selain itu, dalam jaringan sosial yang erat, teknologi pertanian dan inovasi dapat dengan
cepat menyebar. Anggota komunitas dapat berbagi tentang teknologi baru, metode pertanian
yang lebih efisien, atau solusi inovatif untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam
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pengelolaan lahan (Fathy, 2019). Hal ini membawa dampak positif terhadap produktivitas dan
keberlanjutan pertanian di tingkat lokal. Pentingnya modal sosial juga terlihat dalam
peningkatan kesejahteraan ekonomi (Khomah & Fajarningsih, 2016). Dalam komunitas yang
saling berbagi pengetahuan dan mendukung satu sama lain, terciptalah lingkungan yang
memungkinkan kolaborasi ekonomi. KWT juga dapat mengembangkan usaha pertanian
bersama, membuka peluang pemasaran yang lebih baik, dan meningkatkan pendapatan dari
hasil pertanian.

Jadi, secara keseluruhan, modal sosial memainkan peran yang sangat penting dalam
pengelolaan lahan pekarangan. Dengan adanya jaringan sosial yang solid dan saling percaya,
anggota komunitas dapat saling mendukung dan bertumbuh bersama dalam mengoptimalkan
produktivitas lahan. Hal ini membawa manfaat yang besar bagi masyarakat lokal dan
berkontribusi pada pertanian yang lebih berkelanjutan dan berdaya guna.

3.4 Dampak Pemberdayaan dan Pemanfaatan Modal Sosial Terhadap Produktivitas

Lahan Pekarangan

Pemberdayaan masyarakat dan pemanfaatan modal sosial memiliki dampak yang kuat
terhadap produktivitas lahan pekarangan, membawa perubahan dalam keberhasilan pertanian
dan penggunaan lahan (Permana et al., 2020). Ketika masyarakat diberdayakan dan
bergabung dalam jaringan sosial yang kuat, maka akan dapat meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan serta, mendukung satu sama lain untuk mencapai hasil terbaik (Dianingtyas &
Situmorang, 2023). Dalam praktiknya, pemberdayaan dimulai dengan memberikan akses
kepada masyarakat untuk memahami teknik-teknik terkini dalam pertanian. Melalui pelatihan
dan bimbingan, anggota masyarakat dapat mempelajari tentang sistem pertanian yang efisien,
penggunaan pupuk yang tepat, dan cara menjaga tanaman agar tetap sehat (Suprayogi et al.,
2021). Tidak hanya itu, masyarakat yang terlibat dalam pemanfaatan modal sosial juga dapat
memanfaatkan teknologi dan inovasi terkini. Para anggota dapat memanfaatkan sistem irigasi
modern, peralatan pertanian yang canggih, dan teknologi digital yang memungkinkan
pemantauan dan manajemen lahan yang lebih efektif (Ajib & Aksa, 2023). Teknologi tetu
dapat membantu pengoptimalan penggunaan sumber daya dan meningkatkan produktivitas
lahan. Salah satu aspek penting dari pemberdayaan dan pemanfaatan modal sosial adalah
kolaborasi antaranggota masyarakat (Husodo et al., 2021). Para anggota juga dapat berbagi
pengetahuan, saling bertukar pengalaman, dan mendukung satu sama lain. Praktik pertanian
terbaik dan pengetahuan lokal menjadi lebih mudah diakses, sehingga meningkatkan efisiensi
dan produktivitas lahan pekarangan secara keseluruhan.

Pemanfaatan modal sosial juga membuka pintu bagi anggota masyarakat untuk
mendapatkan akses yang lebih baik terhadap sumber daya salah satunya dengan cara
membagi informasi mengenai benih yang berkualitas, alat pertanian, dan pupuk dengan
sesama anggota masyarakat (Das, 2020). Hal ini akan membantu dalam pengelolaan lahan
pekarangan dengan lebih efektif dan memastikan keberlanjutan dalam jangka panjang (Sosora
et al., 2019). Dengan meningkatnya kolaborasi dan pertukaran pengetahuan, masyarakat dapat
mempraktikkan diversifikasi tanaman di lahan pekarangan. Mereka belajar tentang berbagai
jenis tanaman yang dapat ditanam, termasuk sayuran, buah-buahan, dan rempah-rempah.
Diversifikasi ini membawa manfaat ganda, yaitu meningkatkan hasil panen dan menyediakan
pangan yang lebih beragam bagi keluarga mereka (Qisthina et al., 2022).

Secara keseluruhan, pemberdayaan masyarakat dan pemanfaatan modal sosial membawa
perubahan yang positif dalam memaksimalkan pemanfaatan lahan pekarangan. Dengan
meningkatnya pengetahuan, teknologi, kolaborasi, dan akses sumber daya, masyarakat dapat
mengembangkan lahan mereka dengan lebih efisien dan berkelanjutan, mencapai
produktivitas yang lebih tinggi, dan meningkatkan kesejahteraan bagi semua (Singh, 2021).
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat di tarik simpulan penelitian ini antara lain yaitu :

a. Peran pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) sangat penting dalam membantu
memanfaatkan lahan pekarangan secara efektif. KWT memberikan pelatihan, bimbingan,
dan mendukung diversifikasi tanaman untuk meningkatkan produktivitas lahan.

b. Modal sosial yang terbentuk melalui jaringan sosial yang kuat membawa manfaat besar
dalam pengelolaan lahan pekarangan. Informasi yang saling berbagi dan kolaborasi
meningkatkan efisiensi dan produktivitas lahan.

c. Pemberdayaan masyarakat dan pemanfaatan modal sosial membawa perubahan positif
dalam memaksimalkan produktivitas lahan pekarangan. Masyarakat yang terlibat dapat
mengembangkan lahan secara efisien, mencapai hasil yang lebih tinggi, dan meningkatkan
kesejahteraan.
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